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PENGARUH JINTAN HITAM Nigella sativa (LINNAEUS, 1753) PADA 

KANIBALISME BENIH LELE DUMBO Clarias gariepinus (BURCHELL, 

1822) 

 

 

 

Oleh 

 

 

Ghozy Rausyanfikri 

 

 

 

 

Budi daya lele dumbo (Clarias gariepinus) menghadapi berbagai macam masalah 

yang disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya yaitu kanibalisme. Penelitian 

ini di- laksanakan untuk mengevaluasi dosis jintan hitam (Nigella sativa) yang 

ditam- bahkan pada pakan untuk menekan kanibalisme pada benih lele. Penelitian 

ini di- lakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yaitu pem-

berian dosis jintan hitam yang berbeda yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga 

kali pengulangan: P1 (kontrol/tanpa penambahan jintan hitam), P2 (5 g/kg pakan), 

P3 (10 g/kg pakan), dan P4 (15 g/kg pakan). Pakan uji yang digunakan adalah 

pakan komersial yang ditambahkan jintan hitam sesuai perlakuan. Penambahan 

dilakukan dengan cara pelapisan (coating). Frekuensi pemberian pakan sebanyak 

tiga kali sehari dengan feeding rate sebesar 3%. Jintan hitam yang ditambahkan 

pada pakan hanya memengaruhi tipe kanibalisme pada lele yaitu persentase kani-

balisme tipe I yang lebih besar dibandingkan dengan kanibalisme tipe II. 

 

Kata kunci: benih lele, jintan hitam, kanibalisme 



 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF BLACK CUMIN Nigella sativa (LINNAEUS, 1753) 

ON CANIBALISM OF AFRICAN CATFISH Clarias gariepinus 

(BURCHELL, 1822) 

 

 

 

By 

 

 

Ghozy Rausyanfikri 

 

 

 

 

The African catfish (Clarias gariepinus) culture faces various problems by far-

mers, one of which is low survival rate of catfish fry due to the cannibalism. This 

research was carried out to evaluate the dose of black cumin (Nigella sativa) 

added to suppress cannibalism. This research was carried out using a completely 

randomized design (CRD), namely administering different doses of black cumin 

consisting of four treatments and triplicate: Treatment P1 (control/without addi-

tion of black cumin), P2 (5 g/kg feed), P3 (10 g/kg feed), and P4 (15 g/kg feed). 

The test feed used was commercial feed with black cumin added according to the 

treatment. The frequency of feeding was three times a day, with feeding rate of 

3%. Black cumin added to the feed only affected the type of cannibalism in cat-

fish, the percentage of cannibalism type I which was greater than type II and in-

hibits the growth performance of catfish. 

 

Keywords: catfish, black cumin, cannibalism 
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I. PENDAHULUAN     

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Budi daya perikanan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mening-

katkan produksi perikanan di Indonesia. Lele (Clarias gariepinus) merupakan sa-

lah satu jenis ikan air tawar yang banyak dibudidayakan secara komersial oleh 

masyarakat Indonesia karena banyak digemari dan mudah dipelihara. Produksi 

lele di Provinsi Lampung pada 2019 sebesar 33.096 ekor, pada 2020 sebesar 

33.891 ekor dan 2021 sebesar 34.431 ekor, lebih tinggi dibandingkan dengan pro-

duksi ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan mas (Cyprinus carpio) (KKP, 

2022). 

 

Budi daya lele menghadapi berbagai macam masalah, salah satunya yaitu kaniba-

lisme. Kanibalisme merupakan aksi dari satu individu dalam satu spesies mengon-

sumsi seluruh atau sebagian individu lain (Pereira et al., 2017).  Kanibalisme pada 

lele cukup berpengaruh pada kegiatan budi daya. Sifat kanibalisme dapat menjadi-

kan rendahnya tingkat kelangsungan hidup pada benih lele. Kanibalisme merupa-

kan perilaku agresif, yang dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari genetik dan ting-

kah laku, sedangkan faktor eksternal berasal dari padat tebar yang terlalu tinggi 

dan keterlambatan pemberian pakan. Dalam kategori genetik, penyebab utama 

kanibalisme adalah variasi ukuran dalam satu kelompok  yang disebabkan oleh 

perbedaan genetik yang menentukan  tingkat pertumbuhan individu. Variasi 

ukuran inilah yang dilihat  sebagai penyebab dari kanibalisme (Barton et al., 

2002).  
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Selain itu, kanibalisme pada lele juga dapat diakibatkan oleh stres pada lele. Stres 

pada lele dapat terjadi karena penumpukan radikal bebas pada sel sehingga meru-

sak suatu sel dan menghambat regenerasi sel yang sering terjadi pada awal larva 

dan akhir masa juvenil (Duk et al., 2017). 

 

Kanibalisme dapat mengakibatkan kulit terluka, kerusakan sirip dan dapat menye-

babkan kematian. Hal ini dapat membuat ikan rentan penyakit dan lemah yang 

memudahkan dimangsa temannya (Jones et al., 1998). Penyerangan ini  dapat ber-

akibat penurunan stok benih, penurunan efisiensi pakan dan penurunan laju per-

tumbuhan.  

 

Kanibalisme pada lele dapat diantisipasi dengan pemberian jintan hitam (Nigella 

sativa) pada benih lele melalui pakan. Jintan hitam merupakan tanaman herbal 

berbunga tahunan. Kandungan  thymoquinone pada jintan hitam dapat mengurangi 

stres akibat penumpukan radikal bebas pada sel sehingga dapat mencegah keru-

sakan suatu sel dan membantu regenerasi sel yang rusak (El-Dakhakhny et al., 

2002).  

 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak jintan 

dapat menjadi imunostimulan yang bermanfaat untuk menjaga daya tahan tubuh 

pada ikan. Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Harpeni 

(2014) yang menunjukkan bahwa pemberian jintan hitam sebanyak 7,5% 

merupakan dosis yang paling efektif digunakan sebagai imunostimulan pada 

kakap putih (Lates carcarifer). 

 

Imun tubuh yang baik dapat menjaga daya tahan tubuh tetap optimal sehingga 

kesehatan akan tetap terjaga. Tubuh yang sehat dapat mencegah pikiran menga-

lami stres (Nuraini, 2023). Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu dilakukan 

uji lebih lanjut mengenai pengaruh penambahan jintan hitam pada pakan yang 

diharapkan dapat meningkatkan imun tubuh agar dapat mengurangi stres sehingga 

dapat menekan perilaku kanibalisme pada benih lele. 

 



3 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi penga-

ruh penambahan jintan hitam  pada pakan terhadap kanibalisme pada benih lele. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi pada masyarakat mengenai manfaat jintan hitam untuk 

menekan kanibalisme pada benih lele. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Sifat kanibalisme pada lele dapat mengakibatkan kerugian yang cukup besar 

dalam kegiatan budi daya. Maka dari itu, diperlukan perhatian lebih terhadap 

kanibalisme pada lele. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan tambahan 

jintan hitam dalam pakan lele. 
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1.5 Hipotesis 

1.5.1 Total Kanibalisme 

H0: semua τi = 0 : Semua pengaruh perlakuan penambahan 

jintan hitam pada pakan tidak berbeda nyata 

terhadap total kanibalisme. 

H1: minimal ada satu τi ≠ 0 : Minimal ada satu pengaruh perlakuan 

penambahan jintan hitam pada pakan yang 

berbeda nyata terhadap total kanibalisme. 

 

1.5.2 Tipe Kanibalisme 

H0: semua τi = 0 : Semua pengaruh perlakuan penambahan 

jintan hitam pada pakan tidak berbeda nyata 

terhadap tipe kanibalisme. 

H1: minimal ada satu τi ≠ 0 : Minimal ada satu pengaruh perlakuan 

penambahan jintan hitam pada pakan yang 

berbeda nyata terhadap tipe kanibalisme. 

 

 

1.5.3 Kematian Nonkanibalisme 

H0: semua τi = 0 : Semua pengaruh perlakuan penambahan 

jintan hitam pada pakan tidak berbeda nyata 

terhadap kematian nonkanibalisme. 

H1: minimal ada satu τi ≠ 0 : Minimal ada satu pengaruh perlakuan 

penambahan jintan hitam pada pakan yang 

berbeda nyata terhadap kematian 

nonkanibalisme. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Biologi Lele (Clarias gariepinus) 

2.1.1 Klasifikasi  

Menurut Froese & Pauly (2024) klasifikasi lele dumbo adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Chordata  

Kelas  : Pisces 

Ordo  : Ostariophysi 

Famili  : Clariidae 

Genus  : Clarias 

Spesies : Clarias gariepinus  

 

 

Gambar 2. Benih lele 

2.1.2 Morfologi  

Lele memiliki tubuh yang licin memanjang tak bersisik, dengan sirip pung-

gung dan sirip anus yang panjang dan menyatu dengan sirip ekor mirip seperti 

sidat (Anguilla sp.) namun memiliki tubuh yang lebih pendek. 
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Kepalanya keras pada bagian atas dengan mata yang kecil dan mulut lebar 

yang terletak di ujung moncong dan dilengkapi dengan empat pasang sungut 

peraba (barbell) yang berguna untuk bergerak pada kondisi gelap. Lele me-

miliki sepasang patil pada sirip dadanya. Lele memiliki alat pernafasan tam-

bahan yang disebut arborescent yaitu organ yang merupakan membran yang 

berlipatlipat dengan kapiler darah. Alat ini terletak di dalam ruangan sebelah 

atas insang (Warseno, 2018). 

 

2.1.3 Habitat 

Habitat lele berada di sungai dengan arus air yang tenang atau mengalir per-

lahan, rawa, telaga, waduk, sawah yang tergenang air. Lele tidak pernah dite-

mukan di air payau atau air asin. Lele bersifat nokturnal, yaitu aktif bergerak 

mencari makanan pada malam hari dan cenderung  berdiam diri dan berlin-

dung di tempat-tempat gelap pada siang hari (Warseno, 2018). 

 

2.2 Biologi Jintan Hitam (Nigella sativa) 

2.2.1 Klasifikasi  

Menurut Hutapea (1994), tanaman jintan hitam diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae  

Filum   : Spermatophyta  

Kelas   : Dicotyledoneae  

Ordo  : Ranunculales 

Famili   : Ranunculaceae 

Genus   : Nigella  

Spesies : Nigella sativa 

Gambar 3. Jintan hitam (Nigella sativa) 

           Sumber: Sultana et al. (2015) 
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2.2.2 Morfologi  

Batang tanaman jintan hitam ini berwarna hijau, tegak, lunak, beralur, berusuk 

dan berbulu kasar. Tanaman ini berdaun lonjong dengan panjang 1,5-2 cm, ber-

daun tunggal dengan ujung dan pangkalnya runcing dan berwarna hijau. Kelopak 

bunga berjumlah lima dengan ukuran kecil, berbentuk bundar dan ujungnya agak 

meruncing dan biji berbentuk oval dengan warna coklat kehitaman. Lima benang 

sari dengan kepala beruas dua berseling dengan mahkota bunga. Tangkai putik te-

bal menutupi bakal buah. Biji kecil berbentuk pipih, tekstur lembut, warna kuning 

kecokelatan (Supartoko et al., 2023). 

 

2.2.3 Kandungan pada Jintan Hitam  

Ekstrak jintan hitam memiliki banyak kegunaan berdasarkan berbagai penelitian 

yang telah dilakukan. Menurut El-Dakhakhny et al. (2002) salah satu khasiat jin-

tan hitam yaitu memperkuat sistem kekebalan tubuh. Kandungan etanol di dalam 

biji jintan hitam dapat meningkatkan jumlah sel limfosit dan monosit. Jintan hitam 

dapat meningkatkan rasio antara sel-T helper dengan sel-T supresor sebesar 72%, 

yang berarti meningkatkan aktivitas fungsional sel kekebalan tubuh (Amanulloh 

& Krisdayanti, 2019).  

 

Ekstrak jintan hitam berpotensi sebagai imunostimulan, antitumor, antidiabetik, 

efek menurunkan kadar lemak, menurunkan kolesterol serum, menurunkan trigli-

serida, menurunkan lemak total, meningkatkan serum insulin yang berefek seba-

gai hipoglikemik, menghambat nekrosis hepar, renoprotektif, dan menaikan kon-

sentrasi hormon triiodothyronine  yang menurun serta mempunyai efek yang ber-

pengaruh terhadap sistem saraf (Khanam & Dewan, 2009). 

 

Penggunaan imunostimulan secara nyata mampu meningkatkan pertumbuhan ser-

ta imunitas tubuh. Imunitas merupakan suatu kemampuan tubuh untuk melawan 

organisme atau toksin yang cenderung merusak organ dan jaringan tubuh. Imun 

yang lemah akan membuat tubuh lebih mudah terserang penyakit atau gangguan 

lainnya (Fabanyo & Agung, 2023). 
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Adapun imun tubuh yang baik dapat menjaga daya tahan tubuh tetap optimal se-

hingga kesehatan akan tetap terjaga. Apabila imunitas tubuh terjaga, maka tubuh 

akan terhindar dari penyakit dan juga dapat mencegah pikiran mengalami stres. 

Menurut Komalasari et al. (2018) vitamin C dalam jintan hitam berperan dalam 

menjaga imunitas tubuh dapat membantu melawan stres. 

 

2.3 Kanibalisme pada Ikan 

Kanibalisme menjadi salah satu kendala yang menyebabkan kelangsungan hidup 

benih rendah (Rachmawati et al., 2021). Menurut Putri et al. (2020) kanibalisme 

menyebabkan kematian lebih dari 50% selama masa pemeliharaan. Kanibalisme 

merupakan tindakan memakan sebagian atau keselu-ruhan dalam satu spesies 

yang dipelihara dalam satu wadah pemeliharaan. Peri-laku kanibalisme merupa-

kan tindakan perlindungan spesifik terhadap kepadatan yang berlebihan dan men-

jadikannya sebagai sumber pakan alternatif ketika sum-ber daya makanan lainnya 

tidak mencukupi (Rahmadiah et al., 2019). 

 

Kanibalisme terbagi menjadi dua jenis, yaitu tipe I dan tipe II. Tipe I terjadi pada 

fase larva dan terjadi tidak didasarkan pada keragaman dalam ukuran ikan, se-

dangkan tipe II terjadi setelah masa juvenil dan terjadi akibat adanya pertumbuhan 

heterogen (Xi et al., 2017). Kanibalisme tipe I berlangsung dalam kisaran panjang 

dari 8 mm sampai sekitar 45 mm dan sering terjadi dengan ciri-ciri yaitu menye-

rang pada ujung ekor sehingga bagian tubuh dan hanya menyebabkan kerusakan 

dan luka. Kanibalisme tipe II sering terjadi dengan ciri-ciri ikan diserang pada 

ujung kepala atau pada bagian samping tubuh dan biasanya ditelan secara utuh.  

 

Kanibalisme dapat dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yaitu diakibatkan oleh kandungan testosteron berlebih yang terda-

pat di dalam tubuh benih lele, yang mampu meningkatkan agresivitas benih se-

hingga menimbulkan karakter kanibalisme. Induk lele yang memiliki kadar testos-

teron yang tinggi, apalagi ketika sudah berusia dua tahun, akan menurunkan kadar 

androgen pada anaknya dalam jumlah yang tinggi menjadi penjelasan munculnya 

karakter kanibalisme pada benih ikan. Oleh sebab itu, sifat agresif ini mampu me-
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nimbulkan cedera pada tubuh benih yang menyebabkan tubuh lebih lemah dan 

rentan terserang penyakit dan meningkatkan probabilitas korban kanibalisme bagi 

spesiesnya sendiri yang memiliki ketahanan tubuh yang kuat (Obirikorang et al., 

2014). Adapun faktor eksternal diakibatkan oleh ketersediaan pakan, kesetara-an 

nutrisi, suhu air, kekeruhan air budidaya, intensitas cahaya yang terlalu terang, 

serta padat tebar terlalu tinggi (Rahmadiah et al., 2019). 

 



 

 

 

 

III. METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2023. Tempat pelaksanaan pene-

litian berada di Sukarame, Bandar Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kontainer plastik , aerator, tim-

bangan digital, selang aerasi, batu aeraasi, scoop net, sprayer, termometer, DO 

meter, pH meter/kertas lakmus, ammonia test kit. Adapun bahan yang digunakan 

yaitu benih lele, jintan hitam, pakan pelet komersil, akuades dan putih telur. 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental rancangan 

acak lengkap (RAL) yaitu pemberian dosis jintan hitam yang berbeda yang terdiri 

dari empat perlakuan dan tiga kali pengulangan. Rincian perlakuan yang akan di-

lakukan terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perlakuan penambahan jintan hitam pada pakan dengan dosis yang 

berbeda 

Perlakuan                                                      Dosis jintan hitam per kg pakan (g) 

P1 (kontrol)                                                 0  

P2                                                 5  

P3                                               10  

P4                                               15  
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah dan Ikan Uji 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kontainer plastik berukuran 

48×32×26 cm³ berjumlah 12 buah. Wadah diisi air hingga mencapai volume 25 L 

lalu diaerasi selama 24 jam. Setiap wadah diisi benih lele dengan padat tebar 3,6 

ekor/L dengan masing-masing wadah diisi sebanyak 90 ekor. Benih lele yang di-

gunakan berukuran 4-5 cm sebanyak 1.080 ekor yang didapatkan dari pembudi 

daya di Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Ilustrasi wadah pemeliharaan 

 

3.4.2 Persiapan Pakan 

Pakan uji yang digunakan adalah pakan komersial yang ditambahkan jintan hitam 

sesuai perlakuan. Penambahan dilakukan dengan cara pelapisan (coating) yaitu 

dengan melarutkan jintan hitam sesuai dengan dosis perlakuan dalam akuades se-

banyak 100 mL/kg pakan. Kemudian larutan tersebut disebar secara merata pada 

pakan uji dengan alat sprayer. Setelah itu pakan uji disemprot menggunakan putih 
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telur sebanyak 40 g/kg pakan yang telah dilarutkan dalam 100 mL akuades, kemu-

dian dibiarkan hingga jintan hitam benar-benar meresap pada pakan. Pakan kemu-

dian disimpan pada wadah tertutup dengan penyimpanan pada suhu ruang. 

 

3.5 Pemeliharaan 

Frekuensi pemberian pakan sebanyak tiga kali sehari, yaitu pada pagi (07.00 

WIB), siang (13.00 WIB), dan malam (19.00 WIB) dengan feeding rate sebesar 

3% (Nisa et al., 2020). Pemeliharaan dilakukan selama 24 hari. Pergantian air 

dilakukan 7 hari sekali sebanyak 30% dari total volume air wadah. Feses dan sisa 

pakan yang tidak habis dibersihkan setiap hari. Ikan yang mati dihitung dan dia-

mati, kemudian dibuang tanpa adanya pergantian ikan baru. 

 

3.6 Pengamatan 

3.6.1 Total kanibalisme (%) 

Pengamatan kanibalisme yaitu dengan menghitung jumlah dan mengamati ikan 

mati setiap hari dan pengamatan populasi ikan dihitung pada akhir penelitian. 

Perhitungan tingkat kanibalisme dilakukan berdasarkan persamaan berikut (Obi-

rikorang et al., 2014). 

 

Kanibalisme (%)=
Pt

Po
 ×100 % 

 

Pt = jumlah benih hilang dan mati terluka 

Po = jumlah benih awal 

 

3.6.2 Tipe kanibalisme (%) 

Perilaku kanibalisme diidentifikasi berdasarkan tingkah laku yang mencirikan 

kanibalisme tipe I dan tipe II. Tipe I adalah kondisi ikan dengan kerusakan yang 

terjadi pada bagian ekor, dimana ekor tersebut utuh namun terdapat bekas gigitan 

pada perut, kepala atau dimakan sebagian tubuhnya. Tipe II adalah kondisi ikan 

tersebut dimakan seluruhnya. Tipe kanibalisme dihitung berdasarkan persamaan 

berikut ini (Król & Zakęś, 2016). 
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Tipe I (%)=
PtI

Po
 ×100 % 

 

 

PtI = jumlah benih mati terluka 

Po = jumlah benih awal 

 

Tipe II (%)=
PtII

Po
 ×100 % 

 

 

PtII= jumlah benih hilang dimakan 

Po = jumlah benih awal 

 

3.6.3 Kematian Nonkanibalisme (%) 

Persentase kematian nonkanibalisme merupakan perhitungan jumlah individu 

yang mati secara normal, bukan disebabkan oleh kanibalisme selama masa peme-

liharaan. Kematian normal disebabkan oleh faktor lain seperti sakit, kelaparan dan 

ketidakmampuan ikan dalam beradaptasi (Król & Zakęś, 2016). Kematian nonka-

nibalisme diamati setiap hari kemudian dihitung menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

 

 

Kematian nonkanibalisme (%)=
Jumlah benih yang mati oleh faktor lain

Jumlah benih awal pemeliharaan
 ×100 % 

 

3.6.4 Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati pada penelitian ini adalah suhu, pH, oksigen 

terlarut, dan kadar amonia. Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH 

meter, pengukuran suhu dengan menggunakan termometer, pengukuran oksigen 

terlarut dengan menggunakan DO meter dan pengukuran kadar amonia menggu-

nakan ammonia test kit. 
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3.7 Analisis Data  

Data yang didapatkan kemudian ditabulasi dengan menggunakan program Micro-

soft Office Excel 2010 dan dianalisis ragam (Anova) dengan menggunakan prog-

ram SPSS pada selang kepercayaan 95%. Jika terdapat perbedaan nyata antar per-

lakuan (P<0,05) maka dilakukan dengan uji Duncan dengan α=0,05. Data kualitas 

air yang didapatkan dianalisis secara deskriptif. 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Penambahan jintan hitam pada pakan berdampak pada penurunan nilai 

kanibalisme tipe I  dengan dosis yang paling optimal yaitu sebanyak 10 

g/kg pakan. Namun, penambahan jintan hitam pada pakan tidak ber-

dampak pada parameter lainnya.    

 

5.2 Saran 

Pembudi daya ikan lele dumbo dapat mengaplikasikan penambahan jintan 

hitam dengan dosis 10 g/kg pakan untuk menekan kanibalisme tipe I. 

Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam menentukan dosis 

jintan hitam yang sesuai untuk menekan kanibalisme dan sistem imun 

spesifik pada benih lele.  
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